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1. Pendahuluan
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coal PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero)

memiliki ~65,93% dari total saham

Anak dan Cucu Perusahaan
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PTBA secara kontinyu melakukan diversifikasi usaha — PTBA telah mengembangkan bisnisnya di bidang pembangkit

listrik, logistik, benefisiasi batubara, investasi, dan lain-lain.
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Jejak Langkah

£ = Tambang batu bara 5 = PN TABA berubah menjadi e = PTB_A tercatat sebagai perusahaan
5 di Ombilin, Sumatera = Perseroan dan namanya S  publik di Bursa Ef.ek.\.]gkarta.dengan
Barat mulai = berganti menjadi PT Tambang g 25% sahamnya dimiliki publik. Harga
beroperasi. = Batu Bara Bukit Asam (PTBA) A saham perdana tercatat sebesar
N dan tanggal 2 Maret 1981 &  Rp575 dengan kode saham PTBA.
©® = Pada zaman penjajahan dijadikan tanggal resmi
©  Belanda, tambang terbuka di Air berdirinya PTBA. il v A
Laya, Tanjung Enim, Sumatera - c 3, amvist i
Selatan mulai beroperasi. m Perusahaan batu bara milik negara 2 menjadi perusahaan
o lainnya, “Perusahaan Umum Tambang o  energikelas dunia yang
S  Batu Bara” bergabung dengan PT &  pedulilingkungan.
< Tambang Batu Bara Bukit Asam =
(PTBA). Sejak saat itu, PTBA menjadi .
perusahaan batu bara satu-satunya - Sarhg}laNbgggtgr?S;nngglndg?da -
.y ; <
yang dimiliki negara Indonesia. S November 2017
§ " Peru_sahaan berubah 9 ) 3 ~ u Melakukan pemecahan nilai
j  menjadi Perusahaan ¢ = Dari tahun 1991 hingga nominal saham 1:5 pada 14
Negara (PN) yang — 1995, PTBA bertindak Desember 2017
disebut “PN Tambang . sebagai regulator untuk
Arang Bukit Asam” (“PN @ Kontrak Karya Batu Bara 5 ’ |
TABA”). PN adalah et - ertransformasi menjadi
kepanjangan dari =] perusahaan energi dgpgan
Perusahaan Negara. N ~  masuk ke sektor gasifikasi batu
bara.
A— ..
S, = Peluncuran logo baru
S  berintegrasi dengan
= MINDID
o
z
1876 1919 1950 1981 1990 1991- 1995 2002 2013 2017 2018 2019

PTBA merupakan perusahaan pertambangan batu bara yang paling berpengalaman di Indonesia
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PTBA di antara Perusahaan Sejenis

2019 Produksi Batu Bara 2016 - 2019 CAGR Produksi
(%)

(juta ton)

48%

58,03

34,3 14%

29,1 31,9
228 j n.m. n.m. 2% 3% l

n.m. n.m.
-3%
Bumi  Golden ITMG : PTBA : Bayan Indika Adaro ITMG  Bumi  Golden Indika  Adaro : PTBA : Bayan
Energy Energy
2019 Margin EBITDA 2019 Rata-rata Nisbah Kupas Tertimbang
(%) (x)
31% 10,9x
29%
26% °
20% 6,3x
15% Sl ’
119  13% 46x © 47x
Golden® Indika® ITMG® Bumi® Bayan®: PTBA : Adaro® Bumi  Golden : PTBA : Adaro Bayan Indika ITMG
Energy Energy

Sumber : Analis Internal.
(1) EBITDA yang disesuaikan.

PTBA adalah salah satu perusahaan tambang batu bara dengan pertumbuhan tercepat dan biaya produksi terendah
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Tren Harga Batubara Newcastle

COVID-19
Outbreak
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Sumber: Wood Mackenzie
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Dampak Covid-19 terhadap Pasar Batu Bara

€2 BukitAsamPTBA

Lockdown di Afrika Selatan, sebagai salah satu pengekspor batu
bara utama dunia dengan 7% ekspor pada 2019, akan
mempengaruhi pasokan batu bara global meskipun Pemerintah
Afrika Selatan sedang mengkaji kebijakan ekspor kasus per
kasus.

India, sebagai salah satu importir batu bara utama dunia telah
mengumumkan lockdown yang secara signifikan akan
mempengaruhi permintaan batu bara global.

Dengan kondisi surplus batu bara global dan tekanan dari
turunnya harga minyak dan gas, beberapa analis memperkirakan
harga akan turun pada pertengahan tahun 2020 dan akan mulai
stabil pada akhir tahun 2020.

Dari sisi industri batu bara dalam negeri, akan terjadi penurunan

konsumsi batu bara oleh PLN karena adanya penurunan
kebutuhan listrik industri.

@ www.ptba.co.id 7



Langkah PTBA untuk memitigasi pandemi Covid-19

0 e

© Aturan Perusahaan € Acktivitas Perusahaan @) Peralatan dan Infrastruktur
Pedoman Pencegahan Covid-19. Pengecekan suhu badan untuk Thermogun.
akses masuk ke area site dan
Mekanisme Pelaksanaan Work perkantoran. Hand Sanitizer.
From Home.
Penerapan work from home, Fasilitas Cuci Tangan.
Protokol Sosialisasi dan terutama untuk pegawai yang
Kampanye Pencegahan Covid-19. berkantor di Jakarta. Face Shield dan Masker.
Protokol Akses Kantor, Site, dan Penundaan perjalanan dinas dan Hazmat.
Perumahan Pegawai. penggantian mekanisme rapat
dan diskusi melalui virtual. Kamar Isolasi di Klinik dan Rumah
DII. Sakit.
o Penyemprotan disinfectant di area
kerja.

Pelaksanaan Rapid dan Swab
Test.

PTBA secara aktif memberikan sosialisasi dan edukasi kepada pegawai dan masyarakat di sekitar wilayah operasional
perusahaan tentang pencegahan penyebaran Covid-19. Hingga saat ini PTBA telah mengucurkan donasi

senilai 14,59 Miliar Rupiah untuk kegiatan yang dimaksud.
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Ikhtisar Kinerja Perusahaan

0
FY 2020E (P) 1Q2020 1Q 2019 0 Pertumbuhan

(Penurunan)

Produksi (Juta ton) 25,1 5,5 5,7 (2,8)
Volume Angkutan Kereta Api (Juta ton) 23,0 6,5 5,8 12,1
Penjualan (Juta ton) 24,9 6,8 6,6 2,1

Pendapatan (Triliun Rupiah) n.a 51 5,3 (4,0)
Laba Bersih (Triliun Rupiah)* n.a 0,9 1,1 (20,6)
Harga Jual Rata-rata (Rupiah/ton) n.a 741.845 772.058 (3,9)
Nisbah Kupas (x) 4,2 4,4 4,6 (4,4)

Catatan: *laba bersih setelah dikurangi kepentingan non pengendali
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Ikhtisar Kinerja Operasional

Volume Produksi dan Penjualan

Volume Angkutan Kereta

(Juta ton) : (Juta ton) :
1 1
1 24 2 1
22,7 : i
29,1 X 21,4 :
27,8 : :
24,2 236 4 24,7 | !
i .
1 1
1 1
1 1
' i 6,5
[ ' 58 '
' 57 66 55 638 !
' [ ] |
FY2017 FY2018 FY2019 1Q19 1Q20 FY2017 FY2018 FY2019 1019 1Q20
mProduksi = Penjualan
Nisbah Kupas Rata-rata Tertimbang Harga Jual Rata-rata Tertimbang
() ' (Rp/ton) !
1
1 1
4,6 ' . '
4,1 ! 4,6 4,4 808.690 S 769.670 | 772.058 741.845
3,6 . !
! .
| 1
| 1
| 1
| 1
| 1
| 1
1 1
| 1
FY2017 FY2018 FY2019 1Q19 1Q20 FY2017 FY2018 FY2019 1Q19 1Q20
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Ikhtisar Kinerja Keuangan

Pendapatan dan Pertumbuhan

(Miliar Rupiah)

Laba Kotor dan Marjin

(Miliar Rupiah)

8.507 8.546

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
19.471 21.167 255 [
1 1
1 1
1 1
| 5.337 5.122 L1777 1.525
: ;
FY2017 FY2018 FY2019 1Q19 1Q20 FY2017 FY2018 FY2019 1Q19 1Q20
Pendapatan OPertumbuhan Laba Kotor O Marjin Laba Kotor

Laba Usaha dan Marjin

(Miliar Rupiah)

Laba Bersih dan Marjin

(Miliar Rupiah)

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
6.283 ' 5.024 :
5.899
5014 ! i 4057
1 1
1 1
1 1
1 1
1.419

! 1.080 P 1137 903

: !
FY2017 FY2018 FY2019 1Q19 1Q20 FY2017 FY2018 FY2019 1Q19 1Q20
Laba Usaha O Marjin Laba Usaha Laba Bersih O Marjin Laba Bersih

Catatan: laba bersih setelah dikurangi kepentingan non pengendali
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Ikhtisar Kinerja Keuangan (Lanjutan)

Penjualan Berdasarkan Negara Tujuan®

e)
Tiongkok; Lainnya; 3%

2%

Hong Kong;
2%

Thailand;
4%

Vietnam;
N D ik
: o (FD omestik;
Taiwan; 6% / 65%
India; 14%

Penjualan Berdasarkan Kualitas®

GAR 4600-PC; Lainnya®)
2% 4%
Bukit Asam-45
2%

GAR 6100 /

5%

Bukit Asam-48 /

22%

Bukit Asam-50
66%

(1) Detil penjualan berdasarkan distribusi penjualan per ton.
(2) Lainnya termasuk Jepang, Malaysia, Filipina, dan Australia.
(3) Lainnya termasuk Bukit Asam — 67, Bukit Asam — 64, GAR 4700 - IPC

(4) Total Cash Cost itermasuk COGS, Biaya Administrasi, Biaya Penjualan, Persediaan dan Royalti.

bukitasamptba [ ] PT Bukit Asam Tbk

€2 BukitAsamPTBA

Komposisi Biaya

Lainnya ; 7%

Suku Cadang; 3%

N

Sewa Alat
Berat; 3%

Bahan Bakar;

4%
Jasa Angkutan KA,;
35%
Jasa Pihak
Ketiga; 4%

Depresiasi dan
Amortisasi; 6%

Royalti; 7% Gaiji dan Upah; Jasa Penambangan; 19%

12%

Total Cash Cost (FOB) @

Cash Cost @
Peningkatan

(Penurunan)

(IDR ‘000/t)

579 587 (1,31)

@ www.ptba.co.id
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3. Tinjauan Perusahaan




Tinjauan Perusahaan

Captive Market untuk Pasar Domestik

Peningkatan Kapasitan Angkutan
Kereta Api dan Pelabuhan Baru

it BukitAsam ©

bukitasamptba
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Captive Market untuk Pasar Domestik

Konsumsi batu bara domestik ditargetkan tumbuh ~12.6% @

m  Secara keseluruhan konsumsi batu bara domestik ditargetkan tumbuh
sebesar 12,6%, sebagian besar didorong oleh permintaan dari pembangkit
listrik, industri semen, tekstil, pupuk, dan industri kertas

adOm _______ » CAGR
U konsumsi P2 DOE) £ 12.6% e (2016A-2020E)
Total konsu™S, P7o0208) - 12:7
A 178,2%
22,2%

2016A

2017A 2018A 2019 2020E

. . . @)
m Pembangkit Listrik Semen, tekstil, pupuk dan kertas ~ ®m Lainnya

Penjualan batu bara PTBA berdasarkan negara tujuan 2019 @

Sinergi yang sangat baik dengan PLN serta cadangan batu bara yang melimpah
(umur cadangan >100 tahun), PTBA merupakan pemasok batu bara DMO terbesar
pada 2019

Taiwan ; Vietham pjgjaysia;

3% 1 2% 204 (5)

Lainnya

Jepang ; 5%

3%
Filipina ;
4% Domestik ;
60%

{ a

& INDONESIA

Hongkong ;
5%

Korea Selatan ;/
6%

India ; 10%

%

PLN

Batu bara tetap menjadi sumber energi utama di Indonesia®

= Bauran Energi Indonesia diharapkan akan mengalami transformasi selama
beberapa dekade mendatang yang akan meningkatkan konsumsi batu bara @

m  Pemerintah Indonesia berencana meningkatkan kapasitas pembangkit listrik
dengan Program 35 GW dengan 20 GW — nya diharapkan menggunakan batu
bara @

Batu bara:
~30% dari total
p_em_bangkit
29% 24% 220 listrik
19%
- 23% 22% 23%
20%
12% 19% 23% 25%
2016A 2020E 2025E 2030E
m Terbarukan Gas = Minyak = Batu bara
Catatan:

L)
()
(©)

4
®)

Diolah dari informasi yang didapat dari Ditjen Minerba Kementerian ESDM dan APBI
Lainnya termasuk Industri Metalurgi, Smelter dan Briket.

2020E - 2030E proyeksi komposisi pembangkit listrik sesuai dengan data Statistik Energi
Indonesia (Bank Dunia, Statistik Energi Indonesia) & 2016A berdasarkan data BMI.
Detail penjualan berdasarkan distribusi penjualan per ton FY2019

Lainnya termasuk Thailand, Sri Lanka, China, Kamboja, Australia, Myanmar, Pakistan.

Eksposur penjualan batu bara yang signifikan ke pasar dalam negeri dan mendapat manfaat terbesar dari

pertumbuhan permintaan batu bara domestik.

bukitasamptba  [f] PT Bukit Asam Tok £ BukitAsamPTBA
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Peningkatan Kapasitas Angkutan Kereta Api dan Pelabuhan Baru

Jalur Eksisting (Upgraded)
TE - Kertapati : 7 Mtpa
(Selesai) Dermaga Kertapati Proyek Pelabuhan dan Jalur KA baru :

Pengembangan ke Sumatera Selatan (arah utara)
J& ke Pelabuhan Kramasan (PTKAI)
. Pelabuhan Kramasan Kapasitas: 20 Mtpa (2024)

(PTKAI) — — —
Prabumulih

Proyek Pelabuhan dan Jalur KA baru :
Pengembangan ke Lampung (arah selatan)
Tarahan 2 Coal Terminal

Kapasitas: 20 Mtpa (Q2 2025)
> )\

Tarahan
Coal Terminal

Jalur Eksisting (Upgraded)
TE - Tarahan: 25 Mtpa (2020)

Pelabuhan Tarahan (pelabuhan batu bara terbesar di Sumatera yang mampu disandari kapal “capesize®’ dengan kapasitas

mencapai 210.000 DWT), 100% dimiliki dan dioperasikan oleh PTBA.
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Peningkatan Kapasitas Angkutan Kereta Api dan Pelabuhan Baru (Lanjutan)

Optimasi dan Proyek Pengembangan Kapasitas Angkutan Kereta

Volume Angkutan Kereta Api

Peningkatan Kapasitas

Kapasitas Sekarang yang Diharapkan

Proyek Jalur Kereta Baru

Juta ton

_EY2020E : 6,T% i

g AR 20 Mipa (2020 cacR FY2016. - FYZO2EL
(PT KAI) ............................ 24 2
21,4 22,7 ’ Y
Tarahan 2 n.a 20 Mtpa (2025) 17,7
Peningkatan Jalur Kereta
Tanjung Enim — Kertapati 3,7 Mtpa 7 Mtpa (Jan 2020)
FY2016 FY2017 FY2018 FY2019 FY2020E
Tanjung Enim — Tarahan 20,3 Mtpa 25 Mtpa (Dec 2020)
Kapasitas Angkut KA <O Pertumbuhan
Peningkatan Produksi Peningkatan Penjualan
Juta ton Juta ton
E:64% » E _4,6%
caoR P2t - PYROE O e
........................................... 29,1 247 578 "y
----- 242 26,4 251 BRI A o o i . 0 ,
19,6
24,0 24,8 22,5
FY2016 FY2017 FY2018 FY2019 FY2020E FY2016 FY2017 FY2018 FY2019 FY2020E
Produksi © Pertumbuhan ® jow CV < 6000 high CV > 6000 < Pertumbuhan
bukitasamptba  [f] PT Bukit Asam Tok [ BukitasamPTBA @ www.ptba.co.id
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Proyek Pengembangan — Pembangkit Listrik

Total Pembangkit Listrik ~ 1,500 MW

Rooftop Solar PV AP-Il 241 Kwp

Lokasi: Bandara

Soekarno Hatta
COD: 2020
Porsi PTBA: 50%
Investasi: USD 194.400

PLTU Sumsel-8 2x620 MW

Lokasi: Banko Tengah
Konsumsi Batu 5,4 Jt ton/thn
bara:
COD: Q12022
Porsi PTBA: 45%
Investasi: USD 1,68 miliar
PLTU Banjarsari 2x110 MW PLTU Tanjung Enim 3x10 MW PLTU Pelabuhan Tarahan 2x8 MW
Lokasi: Banjarsari, Lahat Pemakaian: Penunjangr Opsram Pemakaian: Penunjarlljgeggetr]aasr:
Konsumsi Batu bara: 1,0 Jt ton/thn ambang u
. . Kebutuhan Batu bara: 0,15 Jt ton/thn |  Kebutuhan Batu bara: 0,10 Juta ton/tahun
Operasi: Sejak 2015 o N Seiak 2012 | O . Seiak 2013
Porsi PTBA: 59.75% perasi: ejal per.a5|. ejal
Porsi PTBA: 100% | | Porsi PTBA: 100%
Keterangan:
Konstruksi M Beroperasi

bukitasamptba  [f] PT Bukit Asam Tok ) BukitasamPTBA @) www.ptba.co.id



Proyek Pengembangan - Gasifikasi Batu bara

Gasifikasi Batu Bara
(Produksi 1,4 juta ton DME)

. -
wa BukitAsam© g7 PERTAMINA

beyondcoal

Produk : DME
Konsumsi batu bara  : 6 juta ton per tahun




Kekuatan Keuangan dan Tingginya Dividend Payout Ratio

Pendapatan Usaha, Laba Bersih, dan Marjin Laba Bersih

(Miliar Rupiah)

21.7
19.471 21.167 89
14.059
4.476 5.024 5.122
2.006 4.057 903
— || || |
FY2016 FY2017 FY2018 FY 2019 1Q20

Total Pendapatan mLaba Bersih <O Marjin Laba Bersih

EBITDA dan Rasio Total Pinjaman Berbunga/ EBITDA
(Miliar Rupiah)

6.830 7.581

6.391

3.297

1.468

Minimum Pinjaman Berbunga | Kas & Setara Kas yang Optimal

(Miliar Rupiah)

7.509
6.301
4.757
3.675 3.555

2.369

. 974 832 631 904
|| || — I

FY2016 FY2017 FY2018 FY2019 1Q20
Kas & Setara Kas  mTotal Pinjaman Kas Bersih

Tingkat Leverage yang rendah dengan minimum rasio
pembayaran dividen 30% dalam beberapa tahun terakhir

(%)

75% 75%

30%

n.a

FY2016 FY2017

FY2018 FY2019 1Q20
EBITDA

O Total Pinjaman Berbunga / EBITDA (x)

Peningkatan signifikan pada marjin operasi didorong oleh

rendahnya nisbah kupas dan meningkatnya porsi kontrak
penambangan untuk internal kontraktor

(1) Total pinjaman berbunga mencakup pinjaman bank dan liabilitas sewa pembiayaan
(2) Kas bersih tidak termasuk depostio lebih dari 3 bulan

FY2016 FY2017 FY2018 FY2019 1Q20

Dividend Payout Ratio < Total pinjaman berbunga/ekuitas

Laporan posisi keuangan yang kuat dengan pinjaman

berbunga terhadap ekuitas (gearing ratio) rendah serta
cash flow yang baik
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Teluk Bayur Port
Kertapati Barging Port
Tanjung Enim Mine
Peranap Mine
Ombilin Mine

Lahat Mine

Tarahan Port

IPC Mine

Tabalong Mine

©CENOTA®WNE

Disclaimer:

For More Information :

Contact
Position
Address

Telephone
Facsimile
E-mail
Website

: Hartono
. Investor Relations Manager
: PT Bukit Asam Tbk

Menara Kadin, 15" Foor,
JI. Rasuna Said, Blok X-5
Kav. 2 & 3, Jakarta 12950
Indonesia

. +62 21 5254014

. +62 21 5254002

: hartono@bukitasam.co.id
: www.ptba.co.id

This presentation contains forward-looking statements based on assumptions and forecasts made by PT Bukit Asam Tbk management. Statements that are not historical facts, including statements about our
beliefs and expectations, are forward-looking statements. These statements are based on current plans, estimates and projections, and speak only as of the date they are made. We undertake no obligation to

update any of them in light of new information or future events.

These forward-looking statements involve inherent risks and are subject to a number of uncertainties, including trends in demand and prices for coal” generally and for our products in particular, the success of
our mining activities, both alone and with our partners, the changes in coal industry regulation, the availability of funds for planned expansion efforts, as well as other factors. We caution you that these and a
number of other known and unknown risks, uncertainties and other factors could cause actual future results or outcomes to differ materially from those expressed in any forward-looking statement.




